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Abstract: Lemukutan Island in West Kalimantan has marine natural
resources with a high level of diversity such as seagrass, coral reefs,
macroalgae, and gastropods. Gastropods are one of the largest Mollusc
phylum groups that are abundant in the waters of Lemukutan Island. Several
types of gastropods have been reported to have high economic value and high
nutritional content as well as macro minerals such as Na, Ca, K, F, and P.
Therefore, these biota are more widely used as food. This study aims to
analyze the proximate and mineral content of gastropods (Lambis and
Monetaria) from the waters of Lemukutan Island. The moisture content and
ash content of the sample were determined by the gravimetric method. The
results of the study found that macro mineral content was determined in
Lambis and Monetaria by Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS).
The protein content in both types of gastropods is quite high. Monetaria has
a higher protein content (63.69%) than Lambis (50.06%). However, the fat
content in Lambis is 1.88% and Monetaria is 1.14%. The highest mineral
content of these two types of gastropods is iron (Fe). Lambis and Monetaria
have Fe content of 0.2762 mg/kg and 0.1818 mg/kg, respectively.
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dan wilayah pesisir, seperti ekosistem mangrove
(Yolanda et al.,, 2015). Berdasarkan hasil

secara penelitian sebelumnya, jenis gastropoda yang

administrasi terletak di Kecamatan Sungai
Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang,
Kalimantan Barat dengan luas area 1.235 Ha
(BPS Kabupaten Bangkayang, 2020). Perairan
tersebut memiliki potensi sumberdaya alam
dengan tingkat keanekaragaman tinggi seperti
lamun (Gusmalawati dan Sanova, 2018),
terumbu karang (Pranata et al., 2018), makroalga
(Sofiana et al., 2022), termasuk gastropoda
(Magdalena et al., 2019).

Gastropoda adalah kelompok terbesar dari
filum moluska (Venkatesan dan Mohamed,
2015) yang dapat ditemukan hidup di perairan
laut (Lah et al., 2017; Biandolino et al., 2019)
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ditemukan di perairan Teluk Cina Pulau
Lemukutan antara lain Strombus, Nerita,
Littorina, dan Cerithiopsis (Magdalena et al.,
2019).

Beberapa  jenis
dilaporkan memiliki ekonomis tinggi,
sebagai  obat-obatan  (Haszprunar  dan
Wanninger, 2012) dan dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai bahan pangan (Rosady et
al., 2016). Gastropoda memiliki kandungan
nutrisi tinggi, seperti karbohidrat, protein,
asam lemak, dan vitamin. Selain itu,
gastropoda juga mengandung makro mineral
esensial seperti Na, Ca, K, F, dan P

gastropoda
nilai

banyak
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(Purwaningsih, 2012).

Kalimantan Barat dengan potensi
sumberdaya laut yang tinggi, menyebabkan
meningkatnya permintaan sumber protein
hewani. Gastropoda dapat digunakan sebagai
alternatif sumber protein dengan kandungan gizi
tinggi dan harga yang relatif terjangkau.
Pengetahuan mengenai komposisi nutrisi pada
gastropoda sebagai bahan makanan dirasa sangat
penting. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini yaitu menganalisis kandungan proksimat
dan makro mineral pada gastropoda di perairan
Teluk Cina, Pulau Lemukutan, Kalimantan
Barat.

Bahan dan Metode

Woaktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2021. Sampel dari masing-masing
jenis gastropoda diambil sebanyak 10 individu
pada saat air surut di perairan Teluk Cina, Pulau
Lemukutan. Analisis kandungan proksimat dan
makro mineral dilakukan di Laboratorium PT.
Sucofindo Cabang Pontianak, Kalimantan Barat.

Preparasi sampel

Sampel gastropoda dibersihkan dari
kotoran yang menempel dengan air bersih,
kemudian dipisahkan antara bagian daging dan
cangkang. Selanjutnya, sampel daging siap untuk
dilakukan pengujian kandungan proksimat dan
mineral esensial.

Penentuan kadar air (AOAC, 2005)

Secara kuantitatif, kadar air ditentukan
dengan mengacu metode AOAC (2005). Cawan
porselen dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
105°C selama 1 jam, kemudian diletakkan dalam
desikator selama 30 menit untuk mendinginkan
dan menyerap panas yang ada. Cawan ditimbang
sebagai berat cawan kosong. Selanjutnya,
sebanyak 2 g sampel daging masing-masing
gastropoda dimasukkan ke dalam cawan,
kemudian ditimbang, lalu dimasukkan dalam
oven (untuk dikeringkan) pada suhu 105°C
selama 5 jam. Cawan dikeluarkan, dimasukkan
ke dalam desikator selama 30 menit, kemudian
ditimbang. Penimbangan dilakukan beberapa
kali hingga mencapai berat konstan. Kadar air
dihitung dengan menggunakan rumus, sebagai
berikut:
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Kadar air (%) = 2 X 100% ................
Keterangan:

A: Berat cawan kosong (Q)

B: Berat cawan + berat sampel awal (g)

C: Berat cawan + berat sampel kering (g)

Penentuan kadar abu (AOAC, 2007)

Penentuan kadar abu dilakukan dengan
mengacu pada metode AOAC (2007). Cawan
pengabuan dikeringkan dalam oven pada suhu
105°C selama 1 jam, selanjutnya dimasukkan ke
dalam desikator selama 15 menit kemudin
ditimbang hingga didapatkan berat yang konstan.
Sampel daging dari masing-masing jenis
gastropoda ditimbang sebanyak 2 g, dimasukkan
ke dalam pengabuan, lalu dipijarkan di atas nyala
api hingga tidak berasap lagi. Selanjutnya,
sampel dimasukkan ke dalam tanur pengabuan
dengan suhu 600°C selama 7 jam, kemudian
ditimbang hingga mendapatkan berat konstan.
Kadar abu dihitung dengan menggunakan rumus,
sebagai berikut:

wi-w2
w

X 100%

Kadar abu (%) =

Keterangan:

W: Bobot sampel sebelum diabukan (g)

W, Bobot sampel + cawan sesudah diabukan (g)
W,: Bobot cawan kosong (g)

Uji kandungan proksimat

Konsentrasi  kandungan kimia dari
gastropoda asal perairan Pulau Lemukutan
dilakukan dengan mengacu pada metode standar.
Kandungan total protein, karbohidrat, dan lemak
diukur dengan merujuk pada SNI 01-2891-1992
tentang cara uji makanan dan minuman.
Sedangkan, uji kandungan makro mineral (Cu,
Fe, Zn, dan Mn) dilakukan dengan merujuk
metode AOAC (2016) menggunakan Atomic
Absorption Spectroscopy (AAS)

Hasil dan Pembahasan

Kandungan proksimat
perairan Pulau Lemukutan
Hasil pengujian kandungan proksimat dan
makro mineral pada dua jenis gatropoda asal
perairan Pulau Lemukutan disajikan pada tabel 1.
Komposisi kimia dalam suatu organisme

gastropoda asal
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diperlukan sebagai acuan dalam menyusun pola
asupan makanan dalam tubuh. Informasi ini
penting sebagai bahan dasar dalam bidang
pangan.

Tabel 1. Kandungan proksimat pada gastropoda

Karakteristik Jenis Gastropoda

Lambis Monetaria

Kadar air (%) 16,12 13,68
Kadar abu (%) 10,21 7,85

Protein (%) 50,06 63,69
Karbohidrat (%) 9,36 9,12

Lemak (%) 1,88 1,14

Cu (mg/kg) 0,0252 0,0495
Fe (mg/kg) 0,2762 0,1818
Zn (mg/kg) 0,0579 0,1252
Mn (mg/kg) 0,0531 0,0027

Hasil pengujian nilai kadar air pada

Lambis (16,12%) lebih tinggi dibandingkan
dengan Monetaria (13,68). Hasil penelitian
sebelumnya melaporkan kadar air pada beberapa
spesies gastropoda laut, seperti Lunella undulata
(70,83%) (Lah et al., 2017) dan Paromoionchis
tumidus (85,86%) (Hafiludin et al., 2020) relatif
tinggi. Kadar air berkaitan erat dengan ukuran
tubuh organisme, semakin besar ukuran dan berat
tubuh, maka kandungan air juga akan semakin
tinggi (Abdullah et al., 2017). Selain itu, kadar
air dalam tubuh biota juga dipengaruhi oleh
spesies, umur, kondisi lingkungan perairan, serta
kualitas mutu dari biota (Ayas and Ozugul,
2011). Kadar air yang tinggi pada produk
perikanan dapat menyebabkan penurunan mutu
yang cepat apabila tidak disertai dengan proses
penangan yang baik.

Hasil analisis kadar abu yang terkandung
dalam tubuh Lambis (10,21%) lebih tinggi
dibandingkan dengan Monetaria (7,85%). Hasil
penelitian sebelumnya oleh Lah et al. (2017)
menunjukkan kadar abu yang relatif kecil pada
tiga spesies gastropoda yaitu L. torquata
(2,10%), L. undulata (1,97%), dan L. militaris
(2,14%). Kadar abu yang tinggi dilaporkan ada
pada bagian jaringan visceral gastropoda.

Abu merupakan zat anorganik sisa hasil
pembakaran suatu bahan organik. Kadar abu
berperan penting sebagai indikator utama untuk
melihat kandungan mineral yang ada dalam
tubuh organisme (Abdullah et al., 2017).
Kandungan mineral pada produk perikanan dan
hasil perairan sangat tergantung dengan kadar
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abu (Nurimala et al., 2015). Kadar abu pada
gastropoda dipengaruhi oleh jumlah material
anorganik yang terakumulasi pada tingkatan
tropic yang tertinggi (Woodcock dan
Benkendorff, 2008).

Kandungan total protein pada dua jenis
gastropoda asal perairan Pulau Lemukutan
berkisar antara 50,06-63,69%. Nilai tersebut
tergolong dalam kategori tinggi. Hasil penelitian
sebelumnya melaporkan kandungan protein pada
beberapa gastropoda, antara lain Hemifusus
colosseus (20,70%) (Thu et al., 2020), Rapana
venosa (18,62-24,09%) (Popova et al., 2017),
dan Babylonia areolata (22,40%) (Noordin et al.,
2014). Protein memiliki banyak peran penting
dalam tubuh gastropoda/moluska sebagai
pasokan energi (Mao et al., 2006).

Tingkatan trofik dapat mempengaruhi
kandungan protein pada golongan gastropoda.
Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa
gastropoda predator memiliki kandungan protein
lebih tinggi dibandingkan dengan gastropoda
herbivora (Lah et al., 2017). Kandungan protein
sangat bervariasi tergantung dari organisme,
bagian tubuh biota, dan variasi musim
(Smoothey, 2013). Gastropoda laut asal perairan
Pulau Lemukutan merupakan salah satu sumber
protein berkualitas tinggi.

Kadar karbohidrat dalam Lambis dan
Monetaria pada penelitian ini tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Hasil ini masih
menunjukkan  nilai  yang relatif tinggi
dibandingkan ~ dengan  hasil penelitian
sebelumnya pada H. colosseus (1,50%) (Thu et
al., 2020), L. undulata (3,51%), dan L. torquata
(2,92%) (Lah et al, 2017). Karbohidrat
merupakan sumber energi terpenting bagi tubuh
hewan, termasuk pati, gula, dan serat. Secara
umum,  kelompok  moluska  dilaporkan
menyimpan karbohidrat dalam jumlah yang lebih
besar sebagai sumber energi selama masa aktif
pertumbuhan dan menggunakannya selama sisa
siklus hidup (Salaskar dan Nayak, 2011;
Shafakatullah et al., 2013).

Kandungan lemak dari gastropoda berada
pada rentang antara 1,14-1,88%. Hasil studi
sebelumnya melaporkan kandungan lemak pada
tiga spesies gastropoda laut, yaitu L. torquata
(8,46%), L. undulata (5,20%), dan L. militaris
(5,57%) (Lah et al., 2017). Hasil tersebut
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil pada penelitian ini. Gastropoda predator
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dilaporkan memiliki kandungan lemak lebih
rendah  dibandingkan dengan gastropoda
herbivor (Vasconcelos et al., 2009; Merdzhanova
et al., 2014). Jaringan visceral pada gastropoda
merupakan bagian utama penyimpanan lemak
(Saito dan Aono, 2014). Hampir semua jenis
gastropoda, bagian visceral ini tidak dikonsumsi
oleh manusia. Oleh Kkarena itu, penemuan
tersebut  dapat  mengkonfirmasi  bahwa
gastropoda dapat dijadikan sebagai alternatif
bahan makanan dengan kandungan protein tinggi
dan rendah lemak.

Moluska termasuk gastropoda dilaporkan
sebagai bioindikator yang baik untuk kandungan
mineral yang ada di lingkungan (Cravo dan
Bebianno, 2005). Berdasarkan hasil penelitian,
gastropoda jenis Lambis dan Monetaria memiliki
kandungan mineral besi (Fe) lebih tinggi
dibandingkan dengan makro mineral lainnya.
Hasil penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
pada beberapa jenis gastropoda, makro mineral
yang juga banyak terkandung dalam jaringan
tubuh antara lain natrium (Na), kalium (K), sulfur
(S) (Mason et al., 2014). Kandungan mineral
dalam tubuh gastropoda dipengaruhi oleh
konsentrasi mineral di lingkungan perairan,
kemampuan biota dalam menyerap mineral
tersebut (Yuvarani et al., 2013), dan sifat
makanan yang mereka konsumsi (Guerin et al.,
2011; Jakimska et al., 2011).

Besi adalah nutrisi yang memiliki fungsi
sangat penting, seperti penyampaikan oksigen
pada jaringan, serta merupakan komponen dari
hemoglobin, sitokrom, dan myoglobin (Food dan
Nutrition Board, 2001). Kandungan mineral zink
sangat bervariasi pada spesies yang berbeda.
Mineral zink sangat esensial untuk aktivitas dari
beberapa enzim, regulasi hormon, reproduksi,
dan imunitas. Ranjan dan Babu (2020)
melaporkan kandungan mineral zink yang tinggi
pada tiga spesies gastropoda T. telescopium, C.
obtusa, dan C. cingulata yang sangat baik untuk
asupan harian.

Kesimpulan

Jenis gastropoda Lambis dan Monetaria
asal perairan Pulau Lemukutan memiliki
kandungan protein dan karbohidrat tinggi,
rendah lemak, serta mengandung beberapa
makro mineral. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gastropoda tersebut dapat dijadikan
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sebagai alternatif bahan
kandungan nutrisi tinggi.

pangan dengan
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